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KEBIJAKAN KESEHATAN, KESELAMATAN, DAN LINGKUNGAN 

PEMBARUAN BULAN AGUSTUS 2023 

Pirelli Group menganggap perlindungan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, kesejahteraan 

masyarakat, serta penjagaan lingkungan serta keanekaragaman hayati sebagai nilai-nilai utama 

dalam menjalankan dan mengembangkan bisnisnya.  

Kebijakan ini berlaku untuk semua operasi Grup yang dilakukan oleh Pirelli di mana Pirelli tidak 

memiliki kendali operasional, semua mitra bisnis (misalnya, joint-venture, pemasok, dll.) diharapkan 

untuk mematuhi prinsip-prinsip yang dinyatakan di dalam Kebijakan ini. 

Dengan tujuan untuk berkontribusi pada tujuan global Perserikatan Bangsa-Bangsa, strategi 

pembangunan berkelanjutan Grup mengupayakan peningkatan berkelanjutan dalam aspek 

kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan, sesuai Nilai dan Kode Etik Pirelli serta sesuai 

dengan Model Keberlanjutan yang dicanangkan oleh: 

 United Nations Global Compact; 

 Organisasi Buruh Internasional dalam "Deklarasi Prinsip-Prinsip dan Hak-hak Dasar di 

Tempat Kerja"; 

 "Deklarasi Rio tentang Lingkungan Hidup dan Pembangunan"; 

 Strategi pertumbuhan baru Uni Eropa (dikenal sebagai "Green Deal atau Kesepakatan 

Hijau"), yang terkait erat dengan "Strategi Bahan Kimia untuk Keberlanjutan" yang bertujuan 

untuk mendorong keberlanjutan dan inovasi dalam sektor bahan kimia dan melindungi 

kesehatan manusia serta lingkungan dari zat berbahaya; 

 banyak perjanjian internasional yang melibatkan perlindungan kesehatan manusia dan 

Lingkungan Hidup, seperti "Konvensi Stockholm tentang Bahan Pencemar Organik yang 

Persisten", "Konvensi Minamata tentang Merkuri", "Konvensi Basel tentang Pengendalian 

Perpindahan Limbah Berbahaya Lintas Negara dan Pembuangannya". 

Pirelli secara khusus:  

 Menyatakan akan mengatur kegiatannya dengan mempertimbangkan perlindungan 

kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan, dengan mematuhi sepenuhnya hukum 

dan peraturan internasional, nasional dan setempat yang berlaku dan semua komitmen 

sukarela yang ditandatangani, serta sejalan dengan standar manajemen internasional 

tertinggi;  

 mengejar tujuan "tanpa kecelakaan" dan "tanpa cedera pribadi" di lingkungan kerja, melalui 

identifikasi, penilaian, pencegahan, dan perlindungan yang berkesinambungan dari risiko 

kesehatan dan keselamatan kerja, penghapusan segera potensi penyebab kecelakaan, dan 

penerapan rencana pemantauan kesehatan personel yang terkait dengan tugas-tugas 

tertentu; 

 mendukung pengembangan berbagai program untuk meningkatkan kesejahteraan jiwa dan 

fisik, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi;  
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 mendefinisikan, memantau, dan mengomunikasikan kepada para Pemangku Kepentingan 

mengenai tujuan khusus peningkatan berkelanjutan atas kesehatan dan keselamatan kerja 

serta kinerja lingkungan yang terkait dengan proses, produk, dan layanannya selama siklus 

pakainya; 

 mengintegrasikan penilaian Kesehatan, Keselamatan, dan Lingkungan dalam Uji Tuntas 

(misalnya terhadap pemasok) dan dalam kegiatan Merger dan Akuisisi (M&A); 

 berkomitmen untuk mengembangkan produk dan proses produksi sesuai prinsip-prinsip 

ekonomi sirkular, yang diterjemahkan ke dalam pendekatan "5R" (Re-think (Memikirkan 

Kembali) - Refuse (Menolak) - Reduce (Mengurangi) - Reuse (Memakai Kembali) - Recycle 

(Mendaur Ulang), untuk memitigasi perubahan iklim dan dekarbonisasi progresif di 

sepanjang rantai nilainya, pemakaian yang bertanggung jawab, serta pengurangan 

konsumsi sumber daya alam dan meminimalkan emisi bahan pencemar; 

 mengembangkan dan menerapkan program manajemen darurat yang dirancang untuk 

mencegah bahaya bagi manusia dan lingkungan apabila terjadi kecelakaan;  

 memberdayakan, melatih, dan memotivasi karyawannya tentang cara bekerja yang aman 

dan ramah lingkungan serta melibatkan semua tingkatan di dalam organisasi dalam 

program pelatihan dan informasi berkelanjutan yang dirancang untuk mempromosikan 

budaya kesehatan dan keselamatan kerja serta menghormati lingkungan, serta memastikan 

bahwa tanggung jawab dan prosedur perusahaan dalam bidang-bidang tersebut diperbarui, 

dikomunikasikan, dan dipahami sebagaimana mestinya;  

 mengupayakan perlindungan lingkungan melalui identifikasi, penilaian, pencegahan, dan 

mitigasi risiko lingkungan secara terus menerus di sepanjang rantai nilainya;  

 berkomitmen untuk meminimalkan dampak terhadap keanekaragaman hayati, ekosistem, 

dan layanan ekosistem terkait dengan mengadopsi prinsip "Tidak ada kerugian bersih dari 

keanekaragaman hayati", melalui 'hierarki mitigasi (yaitu menghindari, meminimalkan, 

memulihkan, dan meregenerasi, memberi kompensasi); 

 berhati-hati untuk meminimalkan operasinya di kawasan lindung dan/atau lokasi yang 

relevan dengan keanekaragaman hayati dan/atau yang memiliki kepentingan/nilai khusus, 

dan memastikan bahwa pilihan lokasi produksi baru itu dibuat dengan menghormati 

kawasan lindung, memastikan pelestarian keanekaragaman hayati, layanan ekosistem, dan 

pencegahan deforestasi; 

 menetapkan target dan sasaran lingkungan untuk mengurangi dampak siklus hidup produk 

dan layanannya terhadap udara, tanah, dan air, seperti target "Tiak Ada Sampah ke TPA", 

yang bertujuan untuk memaksimalkan pemulihan dan pendaurulangan; 

 mendorong adanya konsultasi dan partisipasi dengan pekerja dan perwakilan mereka dalam 

masalah kesehatan dan keselamatan kerja; 

 secara nasional dan internasional berkolaborasi secara aktif dengan badan, lembaga 

akademis, non-pemerintah, dan industri terkait regulasi, studi, dan manajemen 

berkelanjutan dari isu-isu yang dibahas dalam Kebijakan ini; 

 mewajibkan para pemasoknya untuk menerapkan pendekatan bertanggung jawab yang 

sama di lokasinya dan di sepanjang rantai pasokannya dalam hal kesehatan dan 

keselamatan kerja, kepedulian terhadap lingkungan, perlindungan keanekaragaman hayati 
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dan ekosistem, pencegahan penggundulan hutan, konservasi dan penggunaan sumber dan 

bahan daya alam secara bertanggung jawab, sesuai standar internasional dan hukum serta 

peraturan negara di tempat mereka beroperasi, seperti yang dirinci di dalam Pedoman 

Perilaku Pemasok Pirelli.  

Dengan tujuan mencapai nilai-nilai yang dinyatakan dalam di Kebijakan ini, Pirelli telah menerapkan 

sistem manajemen yang terintegrasi, terstruktur, dan dinamis yang menekankan pada peningkatan 

yang berkelanjutan, berdasarkan praktik terbaik dan standar internasional yang relevan serta diakui.  

TATA KELOLA PERUSAHAAN DAN PENGUNGKAPAN 

Manajemen puncak Pirelli, didukung oleh bagian Kesehatan, Keselamatan dan Lingkungan serta 

bagian lain yang terlibat (misalnya namun tidak terbatas pada bagian Litbang (R&D), Keberlanjutan, 

Pembelian, Mutu Produksi, Manufaktur, Manajemen Risiko Perusahaan) berperan strategis dalam 

melaksanakan Kebijakan ini seluruhnya, memastikan terlibatnya semua personel dan pihak-pihak 

yang bekerja sama Pirelli, agar perilaku yang diungkapkan sejalan dengan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam dokumen ini.  

Rencana dan kinerja dalam bidang Kesehatan, Keselamatan dan Lingkungan dibahas dan disetujui 

oleh Komite Strategis Keberlanjutan atau Sustainability Strategic Committee (badan yang diketuai 

oleh CEO yang bertemu paling tidak setiap setengah tahun) dan merupakan bagian dari Rencana 

Keberlanjutan dan hasil yang dipresentasikan dan didiskusikan oleh Komite Dewan yang relevan 

dan selanjutnya dipresentasikan, didiskusikan, dan disetujui oleh Dewan Direksi. 

Rencana dan hasil-hasilnya dilaporkan di dalam Laporan Tahunan Grup setelah mendapat 

persetujuan dari Dewan Direksi. 

PELAPORAN, KERAHASIAAN, TANPA PEMBALASAN DAN KONSEKUENSI JIKA TERJADI 

PELANGGARAN 

Grup Pirelli Group mendorong penerima dokumen ini untuk melaporkan atas dasar iktikad baik, 

bahkan secara anonim, segala tindakan atau kelalaian oleh siapa pun di Pirelli, terkait dengan Pirelli 

atau bertindak atas namanya, yang merupakan atau mungkin merupakan pelanggaran, atau 

bujukan untuk melanggar prinsip-prinsip yang terdapat di dalam Kebijakan ini. Kebijakan Pelaporan 

Pelanggaran Grupyang dipublikasikan di www.pirelli.com dalam berbagai bahasa, menetapkan 

prosedur penyampaian laporan, pengelolaan laporan, dan jaminan kerahasiaan serta ketiadaan 

pembalasan.  

Apabila Kebijakan ini dilanggar - entah pelanggaran itu diketahui karena proses Pelaporan 

Pelanggaran atau cara lainnya - Pirelli akan mengambil tindakan yang tepat bergantung tingkat 

keseriusan kasusnya, sesuai sistem hukum, peraturan, kontrak, dan disiplin yang berlaku.  
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DOKUMEN YANG TERKAIT KEBIJAKAN INI: 

 KODE ETIK PERUSAHAAN

 KEBIJAKAN HAK ASASI MANUSIA GLOBAL

 KEBIJAKAN MUTU GLOBAL

 KEBIJAKAN PENGELOLAAN PRODUK

 KEBIJAKAN KARET ALAM BERKELANJUTAN

 KODE ETIK PEMASOK

 KEBIJAKAN PELAPORAN PELANGGARAN 

Agustus 2023  

CHIEF EXECUTIVE OFFICER GRUP 

Andrea Casaluci 


